BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab-bab selanjutnya, maka penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Daam menjaankan tugasnya sebagai lembaga intermediasi, Rumah Zakat
Cabang Pekanbaru berperan sebagai lembaga yang menghubungkan para
donatur selaku pemilik donasi dan kemudian disalurkan kepada anak-anak
asuh dengan baik. Hal ini terbukti dengan diadakannya pembinaan dan
penyaluran beasiswa yang dilakukan setiap bulannya bagi masing-masing
korwil penyaluran beasiswa yang ditujukan bagi tiap anak asuh.

2. Dalam pendistribusian beasiswa yang dilakukan Rumah Zakat cabang
Pekanbaru masih memiliki anak asuh yang mengalami stop beasiswa
dikarenakan dua faktor yaitu: 1. donatur tidak mengirimi donasi pada
waktu yang Rumah Zakat tentukan sebelum penyaluran beasiswa
dilakukan. 2. Laporan (semester) hasil didikan terhadap anak asuh yang
disusun tigp mentor mengenai perkembangan prestasi akademik dan non
akademik anak juga berdasarkan perkembangan wawasan keislaman yang
diberikan kepada tiap-tigp anak asuh. Laporan tersebut memuat hasil
penilaian para mentor tentang keberlangsungan beasiswa yang diterima
anak asuh pada bulan berikutnya.

3. Rumah Zakat Pekanbaru sudah menjalankan tugasnya dengan baik seperti

telah menjalankan amanah para donatur dengan donasi yang diberikan

64



65

setigp bulannya secara professional, memberikan kemudahan dalam
pendistribusian beasiswa, membentuk ketepatan penyaluran dan bersifat
adil hanya bagi anak berprestasi juga kalangan dhuafa, serta memberikan
pelayanan yang ramah dan sopan kepada anak juara sekaligus kepada para
donatur. Hal ini sesuai dengan ketentuan syari’at serta prinsip yang mereka
anut seperti: Amanah, professional, kemudahan, sinergi, ketepatan
penyaluran dan kejelasan laporan yang mereka susun berdasarkan hasil
yang didapat dalam penyaluran beasi swa setiap bulannya.

4. Daam pendistribusian beasiswa Rumah Zakat dituntut untuk memiliki
hubungan yang lebih baik dengan para donatur agar terus berdonasi untuk
keberlangsungan donasi tanpa pemutusan (stop) seperti yang pernah

terjadi pada tiap-tiap anak juara.

B. Saran

1. Memperhatikan betapa berperannya lembaga amil zakat dalam
perkembangan perekonomian umat dan kemajuan dunia Islam itu sendiri,
maka direkomendasikan agar lembaga amil zakat seperti Rumah Zakat
terus disosidisasikan supaya masyarakat Islam memahami akan
pentingnya peran lembagaini dalam perekonomian umat.

2. Dadam sistem penghimpunan dana beasiswa hendaknya Rumah Zakat
memiliki hubungan yang selalu terjalin baik dengan para donatur, hal ini
bertujuan untuk keberlangsungan donasi yang donatur kirim setiap

bulannya tanpa pemutusan.
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3. Daam sistem penyaluran hendaknya Rumah Zakat memberikan informasi
yang jelas mengenai alasan anak juara yang mengalami stop pada bulan

tertentu untuk kejelasan informasi yang diterima oleh anak juara.



